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Dua kisah ini patut dipelajari agar kita punya prinsip berakidah yang benar, bagaimanakah
bersikap loyal dan tidak loyal pada muslim dan non-muslim.
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Amma ba'du ...

Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah ...

Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam, yang memerintahkan kita untuk terus bertakwa
kepada-Nya. Prinsip bertakwa yang penting adalah menjalankan Islam dengan benar. Islam itu
sebagaimana kata para ulama, “Berserah diri kepada Allah dengan tauhid, patuh dengan
melakukan ketaatan, serta berlepas diri dari syirik dan pelaku kesyirikan.”

Pada hari Jumat yang penuh berkah ini, kita diperintahkan bershalawat kepada Nabi akhir
zaman, Nabi kita Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam, kepada keluarga, para sahabat,
serta pengikut setia beliau hingga akhir zaman.

Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah ...

Dalam Khutbah Jumat di Masjid Suciati Saliman kali ini, kami akan menceritakan dua kisah.
Dua kisah ini akan mengajarkan pada kita bagaimanakah kita diajarkan loyal dan cinta
kepada sesama muslim dan bagaimanakah bersikap kepada non-muslim.

Kisah pertama ...

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia menceritakan, “Ada seseorang yang mendatangi
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam (dalam keadaan lapar), lalu beliau shallallahu
‘alaihi wa sallam mengirim utusan ke para istri beliau shallallahu *alaihi wa sallam. Para
istri Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab, “Kami tidak memiliki apa pun
kecuali air”.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Siapakah di antara kalian yang ingin
menjamu orang ini?” Salah seorang kaum Anshar berseru, “Saya.”

Lalu orang Anshar ini membawa lelaki tadi ke rumah istrinya, (dan) ia berkata,
“Muliakanlah tamu Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam!” Istrinya menjawab, “Kami
tidak memiliki apa pun kecuali jatah makanan untuk anak-anak.”

Orang Anshar itu berkata, “Siapkanlah makananmu itu! Nyalakanlah lampu, dan tidurkanlah
anak-anak kalau mereka minta makan malam!” Kemudian, wanita itu pun menyiapkan makanan,
menyalakan lampu, dan menidurkan anak-anaknya.
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Dia lalu bangkit, seakan-akan hendak memperbaiki lampu dan memadamkannya. Kedua
suami-istri ini memperlihatkan seolah-olah mereka sedang makan. Setelah itu mereka tidur
dalam keadaan lapar.

Keesokan harinya, sang suami datang menghadap Rasulullah shallallahu *alaihi wa sallam,
beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam lantas bersabda,
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“Malam ini Allah tertawa atau takjub dengan perilaku kalian berdua. Lalu Allah menurunkan
ayat (yang artinya), “Dan mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin) atas diri mereka
sendiri, sekalipun mereka memerlukan (apa yang mereka berikan itu). Dan siapa yang
dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang-orang yang beruntung.” (QS.
Al-Hasyr: 9). (HR Bukhari, no. 3798).

Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan nama orang Anshar yang melayani tamu tersebut adalah
Abu Thalhah radhiyallahu ‘anhu. Istri Abu Thalhah adalah Ummu Sulaim radhiyallahu ‘anha
(Rumaysho atau Rumaisha).

Kisah kedua ...

Sa’ad bin Malik radhiyallahu ‘anhu membicarakan tentang ayat berikut ini,
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“Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak ada
pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah
keduanya di dunia dengan baik.” (QS. Lugman: 15)

Sa’ad bin Malik radhiyallahu ‘anhu menyatakan bahwa ayat tersebut turun berkenaan dengan
masalahnya. la katakan bahwa ia adalah anak yang sangat berbakti pada ibunya. Ketika ia
masuk Islam, ibunya berkata, “Wahai Sa’ad apa lagi ajaran baru yang kamu anut?” Ibunya
melanjutkan, “Engkau mau tinggalkan agama baru yang kamu anut ataukah ibumu ini tidak
makan dan tidak minum sampai meninggal dunia?” Maka ibu Sa’ad terus mencelanya karena
keislamannya. Ada yang menegur Sa’'ad, “Apa kamu tega mau membunuh ibumu?” Lantas Sa'ad
berkata, “Ibuku jangalah lakukan seperti itu. Aku tetap tidak akan meninggalkan agamaku

ini sama sekali.” Ibu Sa’ad terus berdiam sehari semalam, tanpa makan. Datang keesokan
paginya, ibunya terus memaksa Sa’ad. Datang hari berikutnya pun tetap sama, ibunya terus
memaksa. Ketika itu Sa’ad melihat keadaan ibunya lantas ia berkata, “Wahai ibu, andai
engkau memiliki seratus nyawa, lalu nyawa tersebut keluar satu per satu, tetap aku tidak
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akan meninggalkan agamaku sedikit pun juga. Jika mau, silakan makan. Jika mau, silakan
tidak makan.” Akhirnya ibunya pun makan. (HR. Thabrani dalam Kitab Al-‘Isyrah. Syaikh
Musthafa Al-‘Adawi dalam Tafsir Al-Qur'an Al-‘Azhim, 11:61 mengatakan bahwa sanad hadits
ini shahih).

Apa pelajaran dari dua kisah tersebut?

Kisah pertama mengajarkan bagaimanakah kita mestinya mencintai sesama muslim, walau sampai
mesti mengorbankan yang kita miliki padahal kita butuh (inilah yang disebut itsar).

Ada hadits yang bisa jadi pelajaran pula, dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu,
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Salah seorang di antara kalian tidaklah beriman (dengan iman sempurna) sampai ia
mencintai saudaranya sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri.” (HR. Bukhari, no. 13 dan
Muslim, no. 45).

Jika prinsip dalam hadits ini mau dijalankan berarti:

Kita berusaha tidak hasad pada orang lain, tidak benci pada nikmat yang ada pada orang
lain.

Kita senang ketika saudara kita mendapatkan nikmat dan kebahagiaan.

Kita turut sedih ketika ia mendapatkan musibah, bukan malah senang ketika ia dapati
derita.

Kisah kedua mengajarkan kita tidak loyal pada non-muslim, tidak mendukung agamanya. Sikap
ini berlaku meskipun non-muslim tersebut adalah kerabat dekat kita, bahkan sampai orang

tua kita. Ketika mereka mengajak ikut agamanya, kita tidak ikuti. Ketika mereka mengajak
dukung agamanya, kita tidak turut dukung.

Dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha, ia berkata,

“Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam tidaklah meninggalkan salib di rumahnya melainkan
beliau menghapusnya.” (HR. Bukhari no. 5952).
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Kenapa diperintahkan untuk menghapus salib? Karena salib adalah simbol agama mereka.

Coba kita lihat bagaimana kisah ‘Adi bin Hatim ketika disuruh melepas salib yang ia
kenakan karena ia baru saja masuk Islam.

‘Adi bin Hatim pernah berkata bahwa beliau pernah mendatangi Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam dan di lehernya terdapat salib dari emas. Lantas Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
mengatakan,
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“Wahai ‘Adi buanglah berhala yang ada di lehermu.” (HR. Tirmidzi no. 3095, hasan menurut
Syaikh Al Albani)

Ingatlah Islam punya prinsip,
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“Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku.” (QS. Al-Kafirun: 6).

Artinya kita biarkan mereka beragama tanpa kita ganggu dan tanpa kita dukung. Termasuk
pula tak perlu meniru-niru apa yang mereka rayakan seperti pada perayaan Natal dan Tahun
Baru, karena kedua moment bukanlah dari Islam.

Dari Ibnu ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Barangsiapa yang menyerupai suatu kaum, maka dia termasuk bagian dari mereka.” (HR.
Ahmad, 2:50 dan Abu Daud, no. 4031. Al-Hafizh Abu Thahir mengatakan bahwa hadits ini
hasan).

Demikian khutbah pertama ini. Semoga Allah memberi taufik dan hidayah untuk berakidah yang
benar.
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